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SUMMARY

SITI NURHILMA . Levels o f Shading Application to Aerophonic System on 

Growth and Yield of Lettuce (Lactuca sativa var. Crispa L.) ( Supervised by

ZULJATI SJAHRUL and M. AMMAR ).

The objective of this research was to know levels of shading application to 

aerophonic system on growth and yield of lettuce (Lactuca sativa var. Crispa L.). 

Research was done fforn Desember 2004 until January 2005 in plastic house. The 

research treatment consisted of four shading levels: without shading or N0 (light 

intensity 100% in plastic house equal with full daylight intensity 51,54 %), shading 

with two paranet layers or Nt (light intensity 52,2%), shading with three paranet 

layer or N2 (light intensity 48,3%), shading with four paranet layers or N3 (light

intensity 38,6%).

To analyzed difference among treatment was used t-test, while consumer

response on yield of lettuce was analyzed with hedonic test. Each treatment

consisted of 60 plants with 15 plants as sample.

Parameters observed was plant height, leaf number, leaf area, chlorophyll 

contents, fresh weight, shoot root ratio (dry weight basic), leaf color, leaf taste, plant

texture.

The result of this research showed that shading application significantly 

effect leaf color, leaf taste, and leaf texture, but not effect the leaf number, leaf area, 

chlorophylls contents, plant fresh weight, and plant shoot root ratio.



RINGKASAN

SITI NURHILMA. Pemberian Berbagai Taraf Naungan pada Sistem Aeroponik 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Selada (Lactuca sativa var.Crispa L.) 

(Dibimbing oleh ZULJATI SJAHRUL dan M. AMMAR ).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 

berbagai taraf naungan pada sistem aeroponik terhadap pertumbuhan dan produksi 

selada (Lactuca sativa var. Crispa L.). Penelitian ini dimulai dari bulan Desember 

2004 sampai dengan bulan Januari 2005 di Rumah Plastik Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari 4 macam yaitu: 

tanpa naungan atau No (intensitas 100% di dalam Rumah Plastik setara dengan 

intensitas 51,54 % dibandingkan intensitas diluar rumah plastik), Naungan dengan 2 

lapis paranet atau Ni (intensitas 52,2 %), Naungan dengan 3 lapis paranet atau N2 

(intensitas 48,3 %), Naungan dengan 4 lapis paranet atau N3 (intensitas 38,6 %).

Perbedaan-perbedaan yang terjadi antar setiap perlakuan dianalisis dengan 

menggunakan uji-t, sedangkan untuk mengetahui respon konsumen terhadap 

tanaman selada dilakukan uji hedonik (uji kesukaan). Setiap perlakuan terdapat 60 

tanaman dan setiap perlakuan diambil 15 tanaman sebagai sampel.

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

kandungan klorofil daun, berat segar, shoot root ratio, warna daun, rasa daun, tekstur 

tanaman selada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian naungan memberikan 

pengaruh terbaik pada parameter warna, rasa, tekstur tanaman selada sedangkan 

berpengaruh kurang baik pada parameter jumlah daun, luas daun, kandungan 

klorofil, berat segar dan shoot root ratio tanaman.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produksi sayuran yang berkualitas semakin dibutuhkan, khususnya oleh 

masyarakat menengah ke atas (Sutiyoso, 2003). Hal ini menurut Haryanto et al., 

(2002) disebabkan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan 

gizi. Salah satu jenis sayuran yang mempunyai nilai gizi tinggi yaitu sayuran selada 

(Lactuca sativa var. Crispa L.). Kandungan gizi dalam 100 g daun selada adalah 

protein 1 g, karbohidrat 2 g, pospor 22 mg, kalori 14 kal, air 96 ml (FAO 1972 dalam 

Tindall 1986) dan kalsium 68 mg, vitamin A 1900 IU serta vitamin C 18 mg (Peirce,

1987).

Menurut Yamaguchi (1983), bahwa sayuran selada banyak digunakan pada

masakan-masakan asing sebagai campuran masakan atau lalapan, sehingga selada

dimanfaatkan sebagai sayuran salad yang populer, karena warna, tekstur yang

menarik penyajian makanan maka menurut Peirce (1987), bahwa sayuran selada

menduduki peringkat keempat setelah sayuran seledri, witloof chicory (andewi

berdaun putih), parsley (daun ketumbar) yaitu sebagai kategori sayuran salad dan

sayuran kaya sumber nutrisi.

Bedasarkan data Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura (2002), 

bahwa produksi selada di Indonesia pada tahun 1999-2002 mengalami peningkatan 

dan produksi tertinggi yaitu pada tahun 2002 yaitu sebesar 81,433 ton dengan luas 

panen yaitu 34,614 hektar. Data produksi selada dapat dilihat pada Tabel 1.

1
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Tabel 1. Luas panen dan produksi selada di Indonesia pada tahun 1999-2002

Produktivitas(ton/ha)Produksi (ton )Luas panen (ha)Tahun

2,06764,36031,1341999

2,09965,72331,3062000

2,19471,01132,3652001

2,35381,43334,6142002

Sumber: Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura, 2002

Jumlah petani selada di Sumatera Selatan masih sedikit, sehingga produksi 

selada masih tergolong rendah termasuk di Palembang. Hal ini disebabkan 

terbatasnya penerapan teknologi dan pemeliharaan tanaman selada yang cukup sulit 

(Trimedhiani, 2004). Tanaman selada yang dihasilkan juga belum mampu memenuhi 

standar mutu permintaan konsumen seperti penampakan sayuran mulus atau tidak 

bercak-bercak coklat, warna daun tidak hijau pekat, rasa agak manis, tektur getas, 

dan pinggiran daun bergelombang atau keriting halus serta panjang 15-20 cm dari 

ujung daun ke leher akar (Hendri dan Andri, 2004)1.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan sayuran berkualitas ini 

dengan memperbaiki cara budidaya tanaman, salah satunya melalui sistem aeroponik 

(Sutiyoso, 2003). Aeroponik merupakan salah satu pengembangan dari bercocok 

tanam secara hidroponik, namun berbeda prinsip penanaman. Sistem aeroponik 

pertama kali dilakukan oleh Dr. Franco Massantini di Pia University, Italia. 

Pertumbuhan tanaman dengan teknik aeroponik 50% lebih tinggi dari pada teknik 

budidaya konvensional dan teknik ini telah berhasil diterapkan di dataran rendah 

Singapura (Momenta Agrikultur, 2002). Menurut Karsono (2002), prinsip teknik

i. Hendri Manajer Internasional Plaza Palembang. Hasil wawancara tanggal 30 Oktobel 2004 dan 
Andri, Staf Supervisor Macro Plaza Palembang. Hasil wawancara tanggal 10 November 2004
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aeroponik yaitu bagian akar tanaman tidak membutuhkan media tetapi akar berada 

menggantung pada meja tanam dan kebutuhan nutrisi diberikan melalui 

penyemprotan dengan menggunakan pompa bertekanan tinggi, sehingga terbentuk 

butiran-butiran air dalam bentuk kabut yang mudah diserap oleh akar.

Selada daun keriting varietas crispa selama fase vegetatif membutuhkan air yang 

cukup banyak (Ashari dan Sumeru,1995). Menurut Peirce (1987), tanaman selada 

mempunyai perakaran yang pendek, jika persediaan air rendah maka akar akan sulit 

menyerap air. Kondisi ini dapat diatasi dengan melakukan budidaya secara aeroponik 

yang mempunyai sistem irigasi berkala dan tertutup, sehingga sistem ini paling 

efisien dari segi pengunaan air dan terlindung dari bahan yang tercemar 

(Musa, 1999).

Biaya investasi awal untuk teknik aeroponik termasuk cukup besar (Danny 

dalam Trubus 2000). Menurut Purwanto dalam Trubus (1999), bahwa biaya ini bisa 

tertutupi dari hasil populasi tanaman yang diusahakan lebih banyak, dan hasil 

optimal yaitu dari segi rasa sempurna (renyah) dan penampilan menarik 

(Firstantinovi dalam Trubus 2000) serta waktu panen lebih singkat yaitu sekitar 28 

hari sampai 58 hari, sedangkan pada sistem konvensional sekitar 35 hari sampai 65 

hari (Nazarudin, 2000). Menurut Trimedhiani (2004), bahwa teknik aeroponik 

mempunyai nilai Net Benefit Cost (net B/C) =1,3 dan nilai Break Even Point (BEP) 

= 1. Nilai net B/C yang lebih dari 1 berarti teknik aeroponik ini layak diterapkan dan 

Nilai BEP sama dengan satu berarti biaya investasi dapat dikembalikan pada akhir 

musim tanam pertama, maka dapat diasumsikan produksi selada mempunyai tingkat 

keberhasilan sebesar 90 %.

Menurut Aritonang dalam Kompas (2000), bahwa keunggulan produk aeroponik 

yang lain yaitu produk dapat dipasarkan di swalayan, karena produk dijamin bebas 

pestisida, daun sayuran tetap bersih, kualitas seragam dan rasanya lebih renyah serta 

waktu panen lebih cepat dibandingkan sayuran yang ditanam secara konvensional.
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Peningkatan produksi tanaman selada di dataran rendah juga bisa dilakukan 

dengan pemberian naungan untuk mengurangi intensitas cahaya matahari yang tinggi 

(Sutater dan Wuryaningsih, 1994). Menurut Edmond et al. (1975), bahwa tanaman 

selada termasuk tipe tanaman naungan yaitu tanaman yang membutuhkan intensitas

cahaya rendah antara 2000-8000 fc. Menurut Laurie et al. (1979), bahwa kebutuhan

intensitas cahaya tanaman krisan yaitu tanaman yang satu famili dengan selada

berkisar 4000 fc, sedangkan intensitas cahaya siang hari pada dataran rendah berkisar

10.000 fc. Agar tanaman selada dapat tumbuh sesuai dengan kebutuhan air, nutrisi

dan intensitas cahaya, maka pada penelitian ini budidaya tanaman selada dilakukan

pada sistem aeroponik yang diberi perlakuan naungan.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai 

taraf naungan pada sistem aeroponik terhadap pertumbuhan dan produksi selada 

(Lactuca sativa var. Crispa L.).

C. Hipotesis

Diduga pemberian berbagai taraf naungan pada sistem aeroponik 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi selada (Lactuca sativa 

Crispa L.).

var.
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